BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Pekalongan merupakan salah satu kota pertumbuhan ekonomi yang ada di
Jawa Tengah. Berlokasi di bagian utara Jawa Tengah, kota ini berbatasan dengan
Laut Jawa di utara, Kabupaten Batang di timur, serta Kabupaten Pekalongan dan
Kabupaten Batang di sebelah barat dan selatan. Secara administratif kota dengan
julukan kota batik ini terbagi dalam 4 kecamatan yakni Pekalongan Barat,
Pekalongan Timur, Pekalongan Utara, dan pekalongan Selatan dengan 27
Kelurahan yang luasnya sekitar 4.525 ha atau sekitar 0,14% dari luas wilayah
Provinsi Jawa Tengah (Profil Kesehatan Kota Pekalongan, 2022). Berdasarkan data
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekalongan Tahun 2022, jumlah
penduduk Kota Pekalongan tahun 2022 adalah 316.933 jiwa, terdiri dari 160.527
laki-laki (50,65%) dan 156.406 perempuan (49,35%). Sedangkan jumlah rumah
tangga sebanyak 102.090 dengan rata-rata jiwa per rumah tangga adalah sebanyak
3,1 jiwa (Dindukcapil Kota Pekalongan tahun 2022).

Kepadatan penduduk di Kota pekalongan cenderung meningkat dengan angka
kepadatan penduduk pada tahun 2022 adalah 7.004 jiwa pe Km?. Peningkatan
jumlah penduduk ini berpengaruh secara signifikan pada meningkatnya indikator
partisipasi pemuda khususnya di bidang olahraga. Tercatat pada Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah Kota Pekalongan tahun 2023 dimana indikator partisipasi
olahraga tingkat Regional dan Nasional (%) meningkat dari tahun 2022 yang
sebesar 64,7% menjadi 70,59% di tahun 2023. Ketua KONI Kota Pekalongan,
Edywan menerangkan, semakin banyak atlet dan pelatih asal Kota Pekalongan yang
berprestasi. Diantaranya, untuk atlet dari ajang PORPROV sebanyak 40 orang yang
berhasil menyumbang 14 medali emas, 6 medali perak, dan 20 medali perunggu.
Sementara itu, potensi di bidang olahraga yang telah diraih masih mendapatkan
perhatian dan pembinaan yang kurang dari pemerintah itu sendiri. Fasilitas
pendukung di bidang olahraga masih sangat kurang secara kuantitas maupun
kualiatas. Beberapa cabang olahraga tercatat keberjalanan latihan atletnya mash
menggunakan fasilitas yang tidak sesuai standar bahkan sampai menggunakan

fasilitas di luar kota. Hal ini juga dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh



Purwono dan Irsyada (2019) yang menunjukkan persentase SDI (Sport
Development Index) masyarakat Kota Pekalongan yang masuk dalam kategori
rendah, yakni sebesar 0,199. Hal ini menunjukkan tingkat kesegaran jasmani
masyarakat Pekalongan yang cenderung kurang baik. Sarana, fasilitas, dan
infrastruktur olahraga perlu dikembangkan dari segi kuantitas dan kualitas sebagai
program untuk mendorong tingkat kesehatan, kebugaran masyarakat serta
pengembangan potensi olahraga secara kompetitif dan rekreasi untuk Kota
Pekalongan (Purwono dan Irsyada (2019)).

Perancangan sport center yang mampu mewadahi minat dan bakat masyarakat
Kota Pekalongan diharapkan menjadi fasilitas penunjang yang mampu
meningkatakan indeks prestasi serta kebugaran masyarakat Pekalongan. Menurut
penelitian oleh Sofianto dan Irawan (2020) mengenai penelusuran minat dan bakat
olahraga masyarakat Pekalongan dengan objek penelitian pemuda umur 12-30
tahun meliputi bulutangkis, voli, bola basket, dan futsal.

Perancangan sport center yang umumnya berada di area urban memerlukan
pendekatan arsitektur yang integrasi antara unsur fungsional yang berkaitan dengan
kemajuan teknologi, estetika desain yang mendukung bangunan menjadi ikonik,
dan integrasi dengan lingkungan perkotaan/permukiman yang berorientasi pada
keberlanjutan, menurut Twardowski (2018). Sementara itu, Sport Center
merupakan bangunan yang cukup kompleks dengan banyak ruang dengan fungsi
yang berbeda-beda. Hal ini diperlukan kemudahan dan aksesibilitas yang
terintegrasi. Tak hanya aksesibilitas di dalam bangunan saja, keberadaan bangunan
sport center sebagai banguan publik memerlukan kemudahan aksesibilitas pada
area tapak agar mudah dijangkau dan tidak mengganggu jalur akses disekitarnya.
Hal ini juga menjadi salah satu pertimbangan penggunaan konsep arsitektur
kontemporer. Menurut Greets (2010), salah satu ciri arsitektur kontemporer adalah
integrasi dengan infrastruktur yang mempengaruhi tata kelola lanskap perkotaan.
Integrasi ini sangat penting untuk menciptakan wilayah perkotaan yang dapat

diakses dengan mudah.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dijelaskan, yang akan menjadi
fokus masalah pada Proposal Tugas Akhir ini adalah kajian perancangan Sport
Center Tipe B di Kota pekalongan dengan aplkasi pendekatan desain arsitektur
kontemporer guna meningkatkan SDI (Sport Development Index) masyarakat dan

prestasi Kota Pekalongan di bidang olahraga.

1.3 Tujuan
Menyusun landasan konseptual perencanaan dan perancangan pada objek agar
mendapatkan rancangan desain yang tepat sesuai dengan konteks lingkungan tapak

yang akan dibangun.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Subjektif

Yakni dalam niat untuk pemenuhan salah satu persyaratan Tugas Akhir

Arsitektur Universitas Diponegoro pada periode 241.

1.4.2 Manfaat Objektif

Sebagai sebuah usulan perancangan yang diharapkan dapat menjadi sebuah
rujukan dalam disiplin ilmu arsitektur dalam perancangan sport center tingkat
kota dengan berbagai bidang olahraga melalui pendekatan arsitektur
kontemporer. Diharapkan prinsip-prinsip perancangan yang ada dapat bermanfaat

bagi yang membutuhkan kedepannya.

1.5 Lingkup
1.5.1 Ruang Lingkup Substansial

Lingkup pembahasan substansial ini berfokus pada lingkup ilmu arsitektur
terutama implementasi pendekatan adative reuse pada perancangan kembali pada
objek bangunan yang terbengkalai dekat dengan area pemukiman. Hal di luar
ilmu arsitektur akan dibahas dengan pertimbangan sebagai informasi pendukung

yang berkaitan dengan topik utama yang dibahas.



1.5.2 Ruang Lingkup Spasial

Lingkup spasial penulisan ini adalah adanya potensi serta urgensi sarana
olahraga berupa sport center berdasarkan minat, bakat, serta prestasi Kota
Pekalongan di bidang Olahraga yang akan diaplikasikan dengan pendekatan
arsitektur kontemporer dalam perancangannya yang mampu meningkatkan

fungsional bangunan.

1.6 Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan dalam proposal ini adalah metode
deskriptif, yaitu dengan pengumpulan, pemaparan, serta analisis data sehingga
diperoleh suatu landasan dasar untuk rencana program perencanaan dan
perancangan. Adapun metode yang dipakai dalam penyusunan penulisan proposal

ini yaitu.

1.6.1 Metode Deskriptif

Yaitu proses pengkolektifan data yang dibutuhkan. Pengumpulan data
dilakukan dengan studi literatur terkait topik yang dibahas, wawancara dengan

narasumber, serta observasi lapangan.

1.6.2 Metode Dokumentatif

Yaitu kegiatan mendokumentasikan data yang diperlukan sebagai bahan
penyusunan penulisan ini. Proses dokumentasi data untuk memperoleh gambar
visual berupa foto dilakukan dengan survei lapangan sebagai data primer dan

studi literatur sebagai data sekunder.

1.6.3 Metode Observasi

Yaitu metode dengan pengamatan langsung ke lapangan untuk mendapatkan
data kuantitatif dan kualitatif sebagai data primer, dalam hal ini penulis mengukur
langsung objek dengan berbagai tinjauan data yang dibutuhkan dengan

pertimbangan faktor aktualitas.



1.6.4 Metode Komparatif

Yaitu dengan studi yang membandingkan objek dengan kriteria yang serupa

yang sudah ada di suatu kota lainnya.

Dari data-data yang telah dikumpulkan, dilakukan analisis atas gambaran

kondisi objek perancangan yang sudah ada untuk dijadikan suatu Landasan

Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur untuk Sport Center Tipe B

Kota Pekalongan dengan Pendekatan Arsitektur Kontemporer.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Membahas isu yang latar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat,
ruang lingkup pembahasan, sistematika pembahasan, dan alur

berpikir.
TINJAUAN PUSTAKA

Membahas literatur terkait kajian mengenai pendekatan yang
dibahas, yakni tinjauan umum olahraga, tinjauan umum sport
center, dan tinjauan pendekatan arsitektur kontemporer, dan tudi

preseden.
TINJAUAN OBJEK

Membahas tinjauan umum Kota Pekalongan sebagai objek
perancangan, yakni kondisi geografis Kota Pekalongan, kondisi
iklim dan curah hujan Kota Pekalongan, kondisi administratif Kota
pekalongan, peraturan pembangunan gedung Kota Pekalongan.
Tinjauan khusus terkait objek perancangan juga menjadi
pembahasan, dengan poin bahasan tinjauan olahraga dan

kepemudaan Kota Pekalongan.
PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN

PERANCANGAN



BABV

Membahas dasar pendekatan dalam perumusan dasar program
perenecanaan yang meliputi pendekatan aspek fungsional,
pendekatan aspek kontekstual, pendekatan aspek Kkinerja,

pendekatan aspek teknis, pendekatan aspek arsitektural.

LANDASAN PROGRAN DAN PERENCANAAN

Membahas program ruang telah dhasilkan berdasarkan analsisi

pendekatan pada bab sebelumnya, dan membahas tapak terpilih.



1.8 Alur Berpikir

| ARTUALITA

Fepadatan pencuduk di Epla pekalongan cenderung menngeal dengan angka
wapadatan penduduk pada fahun 3022 adalah 7004 jwa pe Km Fenirgkatan jumiah
pendudus ini Bepengaruh secara Sqnifikan pada meningkatrya ndkator  partisipasi
pemuda khususrmsa di bidang olahraga, Tercalal pada Laparanm Kinerja  Instansi
Pamarintah Kaota Pekakngan tabun 2023 dimana indikator partisives  alabraga fingkat
Ragioral dan Masional %] maningkat dard tahun 2022 yang sebesar 64,7% menjadi
7058% di tahun 3023 Ketuas KOMI Kota Pekalongan, Edywan menserangkan, semakin
tanyak wlet dan pelath asal Kata Pekalargan yang  bBerprestas Diantaranya, untuk
atkat danl ajarg PORFRLY sabanysk 40 arang yarg  Bechasil menyumbang 14 madali
emad, G medal perak, dan 20 medall parunggee  Sementars ilu, potensi di bidang
alabraga yang telan dirain masih mendapatkan perfmatian dan permbinaan yang kurang
dar pemanntah ity sendi, Faslitas pendukung di bidang ciahraga masih sangat kurang
Lacara kuantitas mavpun  kualiatas. Beberaga cabang oehraga 1encatal kaberjalanan
atihan athetaya mash menggunakan fasililas yang tdak sl atandar bahkan sampai
menggurakan  fasiitas o luar kotas Hal ni juga dapat dilihal dari penelitian yang
dilakukan okah 1 Purwono dan Irsyada [2019) yang marunjukkan persentase S0 (Sport
Devalcgment bndex) masyarakat Kota Pekslongan yvang mesuk dalam kategor rendah,
vakri sebesar 01920 Hal ini menunjukkan tingkat kesegaran jasmanl masyarakal
Fakalongan yang canderung kurang bak. Sarana, fasilitas, dan  nfrastrukiur olahrags
peru dikembangkan dar segi kuantias dan Keaites sabagel program uniuk mendorong
lingkal kesehalan, kabugaran masyarskal serla  penpembangan polensi olahraga
sacara kompatitd dan rmkreas untuk Kota Pekalongan (Purweno dan Irsyada 120195
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Parancargan Sport center yang mampu mewadahi minat dan bakal masyarakal Kole
Pekalongan dibarapkan merjadi fsiilas perur@ang yang mampu meningkatakan indeks
presias seria kebugaran masyarakcat Frlcalmg.ar' Menuwut penelitan cieh Sofianty dan
rawan (2020 menpanal penelusuran mingt dan bakat alahraga masyarakat Fekalongan
dengan objek peneliian pemuoda urar 12230 1zhon mefpull bulutangkis, vol, bola
baswat, dan futsal,
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Pararcangan sport center yang mampu mewadabl patenst barada i ares urban
memanukan  pendekatan arsitakiur yang Integrast antara unsur furgsional yeng
berkaitan cengan  kemajuan teknologi, estelika desain yang mendukung Langunan
menjadi ikonik,  dan inbegrasi dengan  lingkungan perkotaanipermuoman yang
barariantas pada  kaberlanputan, manuret Twardowskl (2018), Samentara iy, Sport
Cenier  merupakan bangunan yang cukug kompleds dengan bamgak ruang dengan
fungsi  yang barbeda-beds, Hal i diperlikan kemudahan dan aksesibilitas yang
larintagrasi, Tak hamya aksasibilitas di dalam bangunan saja, kabaradaan bangunan
spart center sabagal harguan pubik memeiukan kemudanan aksesibilitas pada area
lapak agar mudah diangkau dan tidak mengganggu jaiur akees deakitamya. Hal ini juga
menjadi salah satu periimbangan penggunaan konsep arsitekctur kontemparer. Renurut
Greats (20100, salah saty i arstektur kontemporar adalah  Integrasl dengan
NITESTrUsIUr varg mempenganini tale kebola lanskap pekotaan.  InTegrasi ini sangat
penting untuk menciptakan wilayah perkolaan yang dapat dizkses dengan mudah,

FUMLUISAMN MASALAH

Bardasarsan penjabaran di ats, yang menjadi fokusmasalah pada Proposal Tugas Akhir
ni adalah bagaimana mefancang sebish sporl center yang mampd mewadali patensi
alabraga di Kota Pekalengan dengan regulasi yang ada dengan baik

TUJUAN

Manyusun landasan konseplual perencanaan dan perancangan sesual dengan requlas,
pendekatan arditekivr kontemparer Sebagai dasar rancangan yang nanbing dapat
digunakan kembaliu kepada meyarakat lokal sebagai pedaman

STUDI

STUDI LITERATUR STUD PFRESEDEN ) DATA DBJEK
« 1SN 03-3647-3012) s Singapore Sperls-Hub o« Tirguan Urum K0

w Tinjauan Spart Cener & Moady Cerilar Fakalongan
« Tinjauan Pandekatan = The Gerlang Aquatic and  + Tinjauan Khusus kata
Arsieiiur Konlemgarer Sports Center Pekalongan
» Polensi dan Lingensi

Faslitas

Gambar 1: Alur Berpikir (Sumber:Analisis Penulis)




